PENGARUH PENGGUNAAN UANG ELEKTRONIK (E-MONEY) TERHADAP
PENGELUARAN KONSUMSI MAHASISWA
STUDI PADA STIE NOBEL INDONESIA MAKASSAR

Skripsi

Untuk memenubhi salah satu persyaratan
Mencapai derajat Sarjana S-1

Program Studi Manajemen

INDOHESIA

Sehoal (f Business

Diajukan oleh :
MUHAMMAD ANATHAR

2014211511

KONSENTRASI MANAJEMEN KEUANGAN DAN PERBANKAN
PROGRAM STUDI MANAJEMEN
SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI
NOBEL INDONESIA
MAKASSAR
2019



PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

PENGARUH PENGGUNAAN UANG ELEKTRONIK (E-MONEY)
TERHADAP PENGELUARAN KONSUMSI MAHASISWA
STUDI PADA STIE NOBEL INDONESIA MAKASSAR

Diajukan oleh :

Nama Mahasiswa : MUHAMMAD ANATHAR
NIM : 2014211511

‘I'elah dipertahankan dihadapan tim penguji Tugas Akhir/Sknipsi
STIE Nobel Indonesia pada tangga 24 Oktober 2019 dan dinvatakan
diterima untuk memenuhi sl g emperoleh gelar Akademik
M

20
Tim Penguji
Pembimbing YN o B LS =
Penguji | : Yuswari Nuﬁ£

WNORLL
Penguji 1 . Sofyan Ns

4. i Mengesibkans <«
Walkil Ketua | etua Jurusan
Bidang Akademik
——t —
(Dr. Abmad Firman, SE., MLSi) (Y ri Nur, SE.,M.Si)

Mengetahu
I Nobel Indonesia Makassar




SURAT PERNYATAAN

MNama - Muhammad Anathar

NIM - 2014211511

Jurusan . Manajemen

Konsentrasi  * Keuangan dan Perbankan

Judul - pengaruh penggunaan uang elektronik (e-money) terhadap pengeluaran

konsumsi mahasiswa Studi pada stie nobel indonesia makassar

Menyatakan dengan sesungguhnya dan sebenar - bepamya bahwa Skripsi
vang saya buat adalah benar - benar hasil karya sendini, kecuali apabila dalam
pengutipan substansi disebutkan sumbernya, dan belum pemah diajukan pada institusi
manapun, serta bukan karya jiplakan milik orang lain. Saya bertanggung jawab atas
keabsahan dan kebenaran isinya sesudi dengan sikap ilmigh vang harus dijunjung
tinggi.

Demikian pemyataan ini saya buat dengan scbenar - benarnya, tanpa adanya
dan tekanan dari pihak manapun serta bersedia mendapat sanksi jika ternyata
dikemudian hari pernyataan yang saya buat ini tidak benar,

Makassar, 03 November 2020

Yang Menyatakan

Muhammad Anathar
NIM. 2014211511



ABSTRACK

Mubammad Anathar, 2019, "Effect of the use of efectronic money (i-Money) on
the expenditure of consumption of students at the campus STIE Nobel Indonesia
University of Makassar” guided by Ridwan, S.E., M.Si.

This research aims 1o analyze the inflience of the use of electronic money
(E-Money) on the expenditure of consumption of studems STTE Nobel ndonesia
Makaxsar.

This research approach uses a descriptive approach to analvzing the impact
uf independent variables on dependent variables, supported by guestionnatre deta
collection technigues, library studies and site survevs. Sampling by using
saturated samples so that the number of samples was vbtained by 30 students.

The results showed that the wse of electronte money (F-Money) (X) has a
positive and significant impact on stwdent consumption expenditure (1),

Keywords : Electromic Mongy, Consumption expenditure
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ABSTRAK

Muhammad Anathar, 2019, “Pengaruh Penggunaan Uang Clektronik {E-Money)
Terhadap Pengeluaran Konsumsi Mahasiswa Studi Pada STIE Nobel Indonesia
Makassar” Dithmbing oleh Ridwan, .15, M Si.

Peneliian 1ni bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan uang
elektromk (£-Money) terhadap pengeluaran konsumsi mahassiswa STIE Nobel
Indonesia Makassar.

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan  deskriptif untuk
menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, didukung
dengan teknik pengumpulan data kuesioner, studi kepustakaan dan survey lokasi.
Penentuan sampel dengan menggunakan sampel jenuh sehingga diperolch jumlah
sampel sebanyak 50 orang mahasiswa.

Hasil penelitian menujukkan bahwa penggunaan uang elektronik (L-Momey)
(X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengeluaran konsumsi mahasiswa
(Y1,

Kata Kunei : Uang Elektronik, Pengeluaran Konsumsi
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MOTTO

“ Sesungguhnya bersama kesulitan ada keringanan. Maka apabila engkau telah
selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), Dan

hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.”

QS.AL-Insyirah / 94 : 6-8
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mengetahui dan memahami segala sesuatu hal akan hidup ini.”
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengeluaran untuk konsumsi merupakan nilai belanja yang dilakukan oleh
seseorang untuk membeli berbagai jenis kebutuhannya dalam waktu tertentu.
Pengeluaran konsumsi dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah
perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi juga membuat sistem
pembayaran mengalami perkembangan dari awalnya menggunakan uang tunai
sebagai alat pembayaran hingga menjadi pembayaran non tunai. Perubahan uang
sangat pesat mengikuti perkembangan teknologi, baik kertas maupun logam dengan
electronic money (Adiyanti, 2015).

Perkembangan teknologi informasi yang diikuti dengan tingkat persaingan
bank yang semakin tinggi mendorong sektor perbankan atau non bank untuk
semakin inovatif dalam menyediakan berbagai alternatif jasa pembayaran non tunai
berupa sistem transfer dan alat pembayaran menggunakan kartu elektronik
(electronic card payment) yang aman, cepat dan efisien, serta bersifat global
(Santomero dan Seater, 1996).

Sistem pembayaran yang efisien dapat diukur dari kemampuan dalam
menciptakan biaya yang minimal untuk mendapatkan manfaat dari suatu kegiatan
transaksi. Pengguna jasa alat pembayaran akan menggunakan jasa alat pembayaran
yang memiliki harga yang relatif lebih rendah sehingga biaya transaksi yang harus

dikeluarkan juga rendah. Melalui penurunan biaya transaksi dan peningkatan



kecepatan transaksi, inovasi pembayaran elektronik membuat sistem pembayaran
non tunai lebih efektif (Snellman dan Vesalla, 1999).

Saat ini pemenuhan kebutuhan masyarakat Indonesia berupa barang dan jasa
dapat diimbangi dengan kemajuan teknologi dalam sistem pembayaran non tunai
yang bersifat elektronik. Menurut Listfield dan Montes-Negret (1994), sistem
pembayaran yang tanpa kertas ini tidak hanya efektif untuk transaksi bernilai besar,
melainkan juga untuk pembayaran rutin (seperti listrik, air ledeng, serta gaji) serta
pembayaran yang sensitif terhadap waktu (seperti, pembayaran bunga).

Bank Indonesia sebagai pemegang otoritas yang mengatur bidang sistem
pembayaran di Indonesia telah mencanangkan Grand Desain Upaya Peningkatan
Penggunaan Pembayaran Non Tunai atau sering disebut dengan Toward a Less
Cash Society (LCS). Perkembangan transaksi pembayaran menuju Less Cash
Society merupakan arah perubahan yang tidak dapat dihindari. Transaksi dengan
pembayaran uang secara fisik sudah mulai digantikan oleh sistem pembayaran non
tunai. Dengan keuntungan yang diperoleh negara melalui penghematan biaya
transaksi, diharapkan adanya kecenderungan arah perubahan transaksi tunai menuju
transaksi non tunai. Less cash society dapat didefinisikan sebagai budaya atau tren
yang berkembang di masyarakat dalam melakukan transaksi pembayaran
menggunakan media pembayaran non tunai. (Van Hove, 2006:21).

Menurut Bank Indonesia (2004), instrumen pembayaran non tunai dapat
dibagi kedalam tiga kategori berdasarkan fisik alat yang digunakan, yaitu :

1. Instrumen-instrumen berbasis warkat/kertas atau paper based instrument.

2. Instrumen-instrumen berbasis kartu atau card based instruments.



3. Instrumen-instrumen berbasis elektronik atau electronic  based

instruments.

Pembayaran non tunai umumnya dilakukan tidak dengan menggunakan uang
sebagai alat pembayaran tetapi dengan cara transfer antar bank maupun transfer
intra bank melalui jaringan internal bank sendiri. Selain itu, pembayaran non tunai
juga dapat dilakukan dengan menggunakan fasilitas yang diberikan bank sebagai
alat pembayaran, seperti dengan menggunakan kartu ATM, kartu debit dan uang
elektronik (e-money). Ketika sistem pembayaran dituntut untuk selalu
mengakomodir setiap kebutuhan masyarakat dalam hal pemindahan dana secara
cepat, aman, dan efisien, maka inovasi-inovasi teknologi sistem pembayaran akan
berkembang dengan sangat pesat disertai berbagai fasilitas kemudahan dalam
melakukan transaksi.

Beberapa instrumen pembayaran non tunai yang berkembang di masyarakat
sekarang ini, selain yang umum diketahui seperti kartu kredit, kartu debit, kartu
ATM, kartu prabayar, kartu klub serta e-banking (Bank Indonesia,2004). Isu paling
sentral dalam studi mengenai sistem pembayaran elektronis dewasa ini adalah
inovasi sistem pembayaran elektronik berbasis kartu, terutama uang elektronik (e-
money).

Dalam perkembangannya, beberapa negara telah menemukan dan
menggunakan produk pembayaran elektronik yang dikenal sebagai uang elektronik
(e-money), yang karakteristiknya berbeda dengan pembayaran elektronis yang telah
disebutkan sebelumnya APMK (kartu ATM, kartu debit dan kartu kredit). E- money

tidak memerlukan proses otorisasi dan keterkaitan langsung (online) dengan



rekening nasabah di bank karena e-money merupakan produk stored value yaitu
penyimpan nilai dana tertentu (monetary value) telah tersimpan dalam alat
pembayaran yang digunakan. Bank for International Settlement (BIS, 1996)
mendefinisikan uang elektronik (e-money) sebagai produk stored-value atau
prepaid card dimana sejumlah nilai uang (monetary value) disimpan secara

elektronik dalam suatu peralatan elektronik.

Tabel 1.1
Jumlah Uang Elektronik yang Beredar di Indonesi

Tahun 2014 -2018

Tahun Uang Elektronik
2018 1.542.055.053
2017 833.975.238
2016 499.283.097
2015 477.322.243
2014 400.439.154

Sumber : Bank Indonesia (www.bi.go.id)

Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa peningkatan jumlah kartu
pembayaran elektronik yang beredar merefleksikan kepercayaan masyarakat dan
tuntutan akan sistem pembayaran yang lebih efisien sangat besar diindikasikan dari
jumlah kartu pembayaran elektronik beredar di masyarakat yaitu mencapai

1.542.055.053. Sejak tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 jumlah kartu yang



beredar terus mengalami peningkatan. Masyarakat pada umumya telah memiliki
kepercayaan bahwa sistem pembayaran elektronik yang mengikuti perkembangan
teknologi dan tuntutan kebutuhan masyarakat akan dapat meningkatkan efektifitas
dalam sistem pembayaran yang juga akan menunjang aktivitas kehidupan
masyarakat khususnya di Indonesia.

Dengan adanya sistem pembayaran non tunai ini membuat masyarakat
terutama mahasiswa lebih mudah untuk bertransaksi. Penggunaaan kartu
pembayaran elektronik ini merupakan pilithan bagi masyarakat, khususnya
mahasiswa untuk menilai sebuah tawaran gaya hidup, menerima atau menolak
sesuai dengan kebutuhan-nya. Alat pembayaran non tunai seperti kartu ATM, kartu
debit dan uang elektronik (e-money) juga dapat mengatur pola hidup menjadi lebih
efisien maupun lebih konsumtif. Adanya penggunaan kartu debit dan uang
elektronik yang semakin meningkat dikalangan mahasiswa ini dapat mempengaruhi
perilaku mahasiswa dalam berkonsumsi karena kemudahan dalam bertransaksi
membuat seseorang lebih mudah membelanjakan uangnya.

Penelitian mengambil subyek mahasiswa aktif STIE Nobel Indonesia
Makassar. Pemilihan subyek mahasiswa, terlebih mahasiswa ekonomi dalam
penelitian ini dianggap sangat sesuai dengan tujuan penelitian ini karena selain
sebagai pengguna uang elektronik, mahasiswa ekonomi di kampus tersebut juga
telah menempuh beberapa mata kuliah yang berkaitan dengan keuangan dan
perbankan sehingga mereka memiliki pengetahuan yang lebih mengenai uang

elektronik (e-money).



Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa akibat perkembangan
teknologi yang makin pesat memberikan pengaruh terhadap kehidupan masyarakat
khususnya mahasiswa terutama dalam hal melakukan transaksi dalam upaya untuk
memenuhi kebutuhan mereka. Maka penulis tertarik untuk membuat penelitian
yang membahas masalah tersebut dengan judul “Pengaruh Penggunaan Uang
Elektronik (E-Money) Terhadap Pengeluaran Konsumsi Mahasiswa Studi

Pada Stie Nobel Indonesia Makassar”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut maka permasalahan
yang dikaji dalam penelitian ini adalah Bagaimana pengaruh penggunaan uang
elektronik (e-momney) terhadap pengeluaran konsumsi mahasiswa?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan uang
elektronik (e-money) terhadap pengeluaran konsumsi mahasiswa.
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Sebagai salah satu bahan informasi atau bahan kajian dalam menambah
pengetahuan dalam bidang manajemen perbankan khususnya mengenai
pengaruh penggunaan uang elektronik (E-Money) Terhadap pengeluaran

konsumsi.



2.

Manfaat Praktis

1.

Memberikan kontribusi bagi ilmu perbankan dalam pengaruh
penggunaan uang elektronik (E-Money) Terhadap Pengeluaran
Konsumsi.

Bagi peneliti selanjutnya, sebagai referensi khususnya pihak lain
yang akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh

penggunaan uang elektronik (E-Money).



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Teori Konsumsi

2.1.1 Fungsi Konsumsi Simon Kuznets

Menurut Reksoprayitno (2000:56) menyebutkan, pada tahun 1946 seorang
ahli ekonomi terkenal asal Amerika mencoba mengolah data statistik tentang
perekonomian Amerika Serikat yang terkumpul semenjak masa perang saudara,
untuk mengetahui hubungan antara pengeluaran konsumsi masyarakat Amerika

Serikat dengan tingkat pendapatan mereka.

2.1.2 Teori Konsumsi Siklus Hidup

Rahardja dan Manurung (2008:44) menyebutkan bahwa, teori konsumsi
siklus hidup merupakan teori konsumsi yang dikembangkan oleh Franco
Madigliani, Albert Ando, dan Richard Blumberg yang dikemukakan pada tahun
1950. Teori ini berpendapat bahwa kegiatan ekonomi adalah kegiatan seumur
hidup. Menurut teori siklus hidup, faktor sosial ekonomi seseorang atau rumah

tangga sangat mempengaruhi pola konsumsi orang atau rumah tangga tersebut.

2.1.3 Teori Pendapatan Permanen (Permanent Income Hypothesis)

Teori pendapatan permanen meyakini bahwa pendapatan yang mempengaruhi

tingkat konsumsi. Perbedaannya terletak pada pernyataan yang menyatakan bahwa



tingkat konsumsi mempunyai hubungan proporsional dengan pendapatan
permanen. Yang dimaksud dengan pendapatan permanen adalah tingkat pendapatan

rata-rata yang diekspektasi/ diharapkan dalam jangka panjang.

2.1.4 Teori Pendapatan Relatif (Relative Income Hypothesis)

Teori pendapatan relatif merupakan teori yang dikembangkan oleh James
Duessenberry pada tahun 1949. Teori ini lebih memperhatikan aspek psikologis
rumah tangga dalam menghadapi perubahan pendapatan. Inti dari teori konsumsi
pendapatan relatif adalah tingkat konsumsi masyarakat dipengaruhi oleh tingkat
pendapatan disposabel di masa yang lalu, terutama tingkat pendapatan tertinggi
yang pernah dicapai, karena pola konsumsi saat ini masih dipengaruhi pola

konsumsi yang lalu.

2.1.5 Teori Konsumsi Keynes

John Maynard Keynes lewat bukunya berjudul The General Theory of
Employment, Interest, and Money, mengemukakan suatu teori konsumsi yang
disebut teori pendapatan absolut tentang konsumsi atau lebih dikenal dengan
hipotesis pendapatan absolut. Teori konsumsi dari Keynes tersebut didasarkan atas
dasar hukum psikologis yang mendasar tentang konsumsi, yang mengatakan
apabila pendapatan mengalami kenaikan, maka konsumsi juga akan mengalami
kenaikan, tetapi dengan jumlah yang lebih kecil. Kecenderungan mengkonsumsi
rata-rata akan semakin kecil apabila tingkat pendapatan naik. Kecenderungan

menabung rata-rata akan semakin besar apabila pendapatan naik.
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2.2 Pengeluaran Konsumsi

Menurut Samuelson (2000:88) konsumsi diartikan sebagai kegiatan
menghabiskan nilai guna barang dan jasa. Konsumsi mempunyai pengertian yang
luas yaitu barang dan jasa akhir yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan
manusia. Barang dan jasa akhir yang dimaksud adalah barang dan jasa yang sudah
siap di konsumsi oleh konsumen.

Barang konsumsi ini terdiri dari barang konsumsi sekali habis dan barang
konsumsi yang dapat dipergunakan lebih dari satu kali (Nopirin, 1997).
Pengeluaran konsumsi rumah tangga adalah nilai belanja yang dilakukan oleh
rumah tangga untuk membeli berbagai jenis kebutuhannya dalam waktu tertentu.
Pengeluaran konsumsi rumah tangga merupakan komponen terbesar dari

keseluruhan pengeluaran actual (Sukirno, 1994:38).

2.3 Sistem Pembayaran

Menurut Listfield dan Montes-Negret (1994:27) sistem pembayaran adalah
peraturan, standar, serta instrumen yang digunakan untuk pertukaran nilai keuangan
(financial value) antara dua pihak yang terlibat untuk melepaskan diri dari
kewajiban. Sedangkan menurut UU Bank Indonesia No. 23/1999, sistem
pembayaran adalah suatu sistem yang mencakup seperangkat aturan, lembaga, dan
mekanisme yang digunakan untuk melakukan pemindahan dana guna memenuhi
suatu kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan ekonomi. Jadi dapat disimpulkan

bahwa sistem pembayaran adalah sistem atau metode yang digunakan untuk
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menciptakan transaksi yang lebih efisien dan dalam transaksi tersebut terdapat
seperangkat aturan, lembaga, dan mekanisme pemindahan dana dari pihak satu ke

pihak lain guna memenuhi kewajiban dalam suatu kegiatan perekonomian.

2.3.1 Sistem Pembayaran Tunai

Alat pembayaran yang biasa digunakan dalam pembayaran tunai adalah
uang kertas dan uang logam. Uang kertas dan uang logam termasuk dalam uang
kartal. Di Indonesia, uang kartal masih memegang peran penting dalam
pembayaran khususnya untuk transaksi-transaksi bernilai kecil. Dalam masyarakat
modern seperti sekarang ini pemakaian alat pembayaran tunai seperti uang kartal
memang cenderung lebih kecil dibandingkan dengan penggunaan uang giral karena
munculnya inefisiensi dalam penggunaan uang kartal.
(Bank Indonesia dalam Siwinastiti, 2014)
2.3.2 Sistem Pembayaran Non Tunai

Jasa pembayaran non tunai yang dilakukan bank maupun lembaga selain
bank baik proses pengiriman dana, penyelenggara kliring maupun sistem
penyelesaian akhir (settlement) sudah tersedia dan dapat berlangsung di Indonesia.
Transaksi pembayaran nontunai dengan nilai besar diselenggarakan Bank Indonesia
melalui sistem BI-RTGS (Real Time Gross Settlement) dan sistem kliring. Pada
tahun 2010, BI-RTGS melakukan transaksi sedikitnya Rp. 174,3 triliun per hari.
Sedangkan transaksi nontunai dengan alat pembayaran menggunakan kartu

(APMK) dan uang elektronik masing masing nilai transaksinya hanya Rp. 8,8
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triliun perhari yang dilakukan oleh bank maupun lembaga selain bank (Bank

Indonesia, 2011).

1. Instrumen Berbasis Warkat/Kertas (Paper Based Instrumen)

Instrumen-instrumen berbasis warkat ini, umumnya sudah lama

dipergunakan dalam praktek perbankan. Beberapa instrumen yang masuk

dalam kategori ini adalah cek, bilyet giro, nota debet, dan nota kredit. (Bank

Indonesia dalam Siwinastiti, 2014)

a.

Cek adalah surat perintah tidak bersyarat untuk membayar sejumlah
uang tertentu.

Bilyet giro adalah surat perintah dari nasabah kepada bank
penyimpanan dana untuk memindahbukukan sejumlah dana dari
rekening yang bersangkutan kepada rekening pemegang yang
disebutkan namanya.

Nota debit adalah warkat yang digunakan untuk menagih dana pada
bank lain untuk bank atau nasabah bank yang menyampaikan warkat
tersebut.

Nota kredit adalah warkat yang digunakan untuk menyampaikan
dana pada bank lain untuk bank atau nasabah yang menerima warkat
tersebut.

Wesel bank untuk transfer, wesel yang diterbitkan oleh bank khusus
untuk saran transfer.

Surat bukti penerimaan transfer adalah surat bukti penerimaan

transfer dari luar kota yang dapat ditagih kepada bank penerima dana
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transfer melalui kliring lokal.

2. Intstrumen Berbasis Kartu dan Berbasis Elektronik (Card Based

Instrumen and Electronic Based Instrumen)

Beberapa jenis kartu pembayaran, baik yang bersifat kredit seperti kartu
kredit dan private-label cards (misalnya: kartu pasar swalayan) maupun yang
bersifat debit, seperti debit cards dan ATM (Automated Teller Machine) telah
banyak dikenal oleh masyarakat Indonesia. Di samping itu, ada juga kartu
yang bisa disebut smart card atau chip card, sejenis kartu yang dananya telah
disimpan dalam chip elektronik. Jenis kartu ini contohnya adalah kartu
telepon prabayar (Bank Indonesia dalam Siwinastiti, 2014). Kartu pintar
(smart card) adalah salah satu bentuk populer dari sistem pembayaran
elektronik. Sistem pembayaran elektronik adalah pembayaran yang
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi seperti Integrated Circuit
(IC), cryptography, dan jaringan komunikasi.

Pembayaran elektronis yang banyak berkembang dan dikenal saat ini
antara lain phone banking, internet banking, kartu kredit dan kartu
debit/ATM. Seluruh pembayaran elektronis tersebut, kecuali kartu kredit
selalu  terkait langsung dengan rekening nasabah bank yang

menggunakannya.
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24 Uang Elektronik
2.4.1 Pengertian Uang Elektronik

Dalam publikasi yang di keluarkan Bank for International Settlement (BIS)
pada bulan Oktober 1996 mendefinisikan uang elektronik merupakan produk yang
memiliki nilai tersimpan (stored-value) atau prabayar (prepaid) dimana sejumlah
uang disimpan dalam suatu media elektronis yang dimiliki seseorang. Uang
elektronik (e-money) merupakan alat pembayaran yang dapat digunakan untuk
berbagai macam jenis pembayaran (multi purposed), tidak seperti kartu telepon

yang merupakan single-purpose prepaid card.

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor: 16/8/PB1/2014, Uang
Elektronik (Electronic Money) adalah alat pembayaran yang memenuhi unsur-

unsur sebagai berikut:

1. Diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu oleh
pemegang kepada penerbit.

2. Nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media seperti server
atau chip.

3. Digunakan sebagai alat pembayaran kepada pedagang yang bukan
merupakan penerbit uang elektronik tersebut.

4. Nilai uang elektronik yang dikelola oleh penerbit bukan merupakan
simpanan sebagaimana dimaksud dalam undang- undang yang

mengatur mengenai perbankan.
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2.4.2 Perbedaan Uang Elektronik dengan APMK

Perbedaan mendasar antara uang elektronik dengan Alat Pembayaran
Menggunakan Kartu (APMK) seperti kartu kredit, kartu debit, dan kartu ATM
adalah uang elektronik (E-Money) bersifat prabayar (prepaid) sedangkan APMK
bersifat akses.

1. Prabayar / Prepaid

a. Nilai uvang telah tercatat dalam instrumen e-momney atau sering
disebut stored value.

b. Dana yang tercatat dalam e-money sepenuhnya berada dalam
penguasaan konsumen.

c. Pada saat transaksi, perpindahan dana dalam bentuk electronic
value dari kartu e-money milik konsumen kepada terminal
merchant dapat dilakukan secara offline, dalam hal verfikasi cukup
dilakukan pada level merchant (point of sale) tanpa harus online ke
komputer issuer.

2. Akses

a. Tidak ada pencacatan dana pada instrumen kartu.

b. Dana sepenuhnya berada dalam pengelolaan bank sepanjang
belum ada otorisasi dari nasabah untuk melakukan pembayaran.

c. Pada saat transaksi, instrumen kartu digunakan untuk melakukan
akses secara online ke komputer issuer untuk mendapatkan
otorisasi melakukan pembayaran atas beban rekening nasabah,

baik berupa rekening simpanan (kartu debet) maupun rekening
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pinjaman (kartu kredit). Setelah di otorisasi oleh issuer, rekening
nasabah kemudian akan langsung di debet. Dengan demikian
pembayaran menggunakan kartu kredit dan kartu debet

mensyaratkan adanya komunikasi online ke issuer.

2.4.3 Pihak-Pihak yang Terkait dengan Uang Elektronik
Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 16/8/PBI/2014 tentang
Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/12/PBI/2009 tentang Uang
Elektronik (Electronic Money) maka dapat dilihat pihak-pihak yang  terkait
dalam transaksi uang elektronik yaitu:
1. Prinsipal
Bank atau Lembaga Selain Bank yang bertanggungjawab atas
pengelolaan system dan/atau jaringan antar anggotanya yang berperan
sebagai penerbit dan/atau acquirer, dalam transaksi uang elektronik yang
kerja sama dengan anggotanya didasarkan atas suatu perjanjian tertulis.
2. Penerbit
Bank atau Lembaga Selain Bank yang menerbitkan uang elektronik.
3. Acquirer adalah Bank atau Lembaga Selain Bank yang:

a. Melakukan kerja sama dengan pedagang sehingga pedagang
mampu memproses transaksi dari uang elektronik yang
diterbitkan oleh pihak selain acquirer yang bersangkutan.

b. Bertanggungjawab atas penyelesaian pembayaran kepada

pedagang.



4. Pemegang

Pihak yang menggunakan uang elektronik.

5. Pedagang (merchant)
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Penjual barang dan/atau jasa yang menerima transaksi pembayaran

dari pemegang.

2.5 Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian Metode Perbedaan
Peneliti Penelitian

1. | Zainal Analisis Pengaruh | Berdasarkan hasil Uji Penelitian ini
Muttaqin. Penggunaan Alat | penelitian telah Kointegrasi membahas
2006 Pembayaran dibuktikan bahwa dan Error uang

dengan keberadaan APMK Correction elektronik
Menggunakan (kartu kredit dan kartu Model dan APMK,
Kartu dan debit) dan ATM (ECM) sedangkan
variabel-variabel | berpengaruh secara nyata peneliti
Makro ekonomi terhadap permintaan hanya
terhadap uang. APMK telah membahas
Permintaan Uang | terbukti dapat uang
di Indonesia memberikan efektifitas, elektronik.

efisiensi serta keamanan

dalam sistem

pembayaran di

masyarakat serta dunia

keuangan pada

umumnya.

2. | Danang Pengaruh Transaksi pembayaran Error Penelitian ini
Priyo Aji Transaksi menggunakan RTGS dan | Correction menggunaka
Wicaksono. | Pembayaran kliring tidak berpengaruh | Model n lima
2012 Menggunakan dalam jangka pendek dan | (ECM) Variabel

Kliring, RTGS, jangka panjang terhadap bebas,

Kartu Kredit, permintaan uang kartal di sedangkan
ATM/Debit dan Indonesia, tetapi peneliti
Uang Elektronik | transaksi kartu hanya
(E-MONEY) kredit,kartu ATM/Debit menggunaka
terhadap dan e- money n satu
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Permintaan Uang | berpengaruh dalam variabel
Kartal di jangka pendek dan bebas.
Indonesia. jangka panjang terhadap

permintaan uang kartal di

Indonesia.

3. | Dharfan, Perkembangan Industri perbankan secara | Regresi Penelitian ini
Khairiyah, | Uang Elektronik | signifikan dipengaruhi Linear menggunaka
Mailany, dan Kartu Kredit | oleh perkembangan Berganda n analisis
Syaima, di Indonesia inovasi teknologi. data regresi
Rina.2013 Periode 2007 — Pertumbuhan aplikasi linear

2012 jaringan komputerisasi berganda,
perbankan mengurangi sedangkan
biaya transaksi dan peneliti
meningkatkan kecepatan menggunaka
layanan secara n analisis
substansial yang linier
mendorong peningkatan sederhana.
penggunan uang
elektronik.

Sumber : Penelitian Terdahulu

2.6 Kerangka Pikir Penelitian

Penelitian ini memiliki fokus dalam mengkaji pengaruh penggunaan uang

elektronik (e-money) terhadap pengeluaran konsumsi mahasiswa. Keterkaitan

antara latar belakang serta perumusan masalah dengan variabel-variabel penelitian

diuraikan pada diagram alur (flow-chart) dalam Gambar 2.1:
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

MAHASISWA STIE NOBEL
INDONESIA

i

PENGGUNAAN UANG ELEKTRONIK (E- MONEY)

!

VOLUME PENGELUARAN
KONSUMSI

!

ANALISIS
DATA

|

KESIMPULAN

2.7  Hipotesis Penelitian

Hipotesis berperan sebagai pedoman pelaksanaan penelitian dan membantu
membuat rancangan kesimpulan. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini adalah diduga penggunaaan uang elektronik (e-money) berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap pengeluaran konsumsi mahasiswa STIE Nobel

Indonesia.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini rencananya akan dilakukan di Kampus STIE Nobel Indonesia

Makassar dengan waktu penelitian selama satu bulan.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
Kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka yang dapat
dihitung yang diperoleh dari kuesioner yang dibagikan dan berhubungan dengan
masalah yang diteliti. Sumber Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari

dua macam yaitu data primer dan data sekunder.

1. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh penulis melalui observasi atau
pengamatan langsung dari lapangan, baik itu melalui observasi,
kuesioner dan wawancara secara langsung dengan pihak lokasi penelitian

sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian ini.

2. Data Sekunder
Data Sekunder merupakan data yang diperoleh tidak langsung, yaitu data

tersebut diperoleh penulis dari dokumen-dokumen lokasi penelitian dan

27
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buku-buku [/iterature yang memberikan informasi tentang kualitas

pelayanan, kepuasan dan loyalitas menggunakan produk atau jasa

3.3 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa STIE Nobel Indonesia

Makassar dengan jumlah populasi sebanyak 582 mahasiswa.

Dalam penelitian ini mengunakan desain sampel nonprobabilitas, yang
menggunakan metode sampling aksidental. Menurut Sugiyono sampling aksidental
adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang

orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.

Sampel adalah sebagian untuk diambil dari keseluruhan obyek yang diteliti
dan dianggap mewakili seluruh populasi, Soekidjo (2003). Sampel pada penelitian
ini adalah mahasiswa yang menggunakan kartu debit dan uang elektronik dengan

jumlah sampel sebanyak 50 orang.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, maka penulis

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut :

1. Kuesioner
Menurut Siregar, (2013:21) kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan
informasi yang memungkinkan analisis mempelajari sikap-sikap,

keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa orang utama di dalam
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organisasi yang bisa terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau oleh

sistem yang sudah ada.

2. Studi Pustaka
Studi pustaka bertujuan untuk memperoleh teori-teori yang mendukung
penelitian ini dengan sumber dari buku-buku dan penelitian-penelitian

yang sebelumnya telah di teliti.

3.5 Uji Instrument Penelitian
3.5.1 Uji Validitas

Uji validasi adalah sebuah alat yang digunakan untuk mengukur salah atau
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. Menurut sugiyono (2014:168) validitas menunjukkan sejauh mana suatu
alat ukur itu mengukur apa yang ingin diukur. Sekiranya peneliti ingin mengukur
kuesioner di dalam pengumpulan data penelitian, maka kuesioner tersebut tersusun
dan teruji validitasnya, dalam praktik belum tentu data yang terkumpulkan adalah

data yang valid.

Skala pengukuran yang tidak valid maka tidak memberikan manfaat bagi
peneliti karena tidak mengukur yang seharusnya dan melakukan yang seharusnya

dilakukan, dengan kriteria sebagai berikut:

1. Jikar hitung > r table, maka valid.

2. Jikar hitung <r table, maka tidak valid.
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3.5.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas memiliki nama lain seperti kepercayaan, kehandalan, dan
kestabilan. Tujuan pengujian reliabilitas adalah untuk menguji apakah instrument
penelitian merupakan instrument yang handal dan dapat dipercaya. jika variabel
penelitian menggunakan instrument yang handal dan dapat dipercaya maka hasil
penelitian juga dapat memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi. Uji reliabilitas ini
akan dapat menunjukkan konsistensi dari jawaban-jawaban responden yang
terdapat pada kuesioner. Uji ini dilakukan setelah uji validitas dan yang di uji
merupakan pertanyaan yang sudah valid. SPSS memberikan fasilitas untuk
mengukur reliabilitas dengan uji Cronbach Alpha (a) suatu konstruk atau variabel

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60.

3.6 Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data maka, data tersebut
diolah dengan menggunakan teknis analisis data tertentu dengan permasalahan
yang diteliti. Teknis analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
teknis analisis regresi linear sederhana, teknis ini digunakan karena untuk menguji
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Teknik analisis dalam penelitian
ini akan menggunakan program SPSS 22.0 pada komputer. Analisis data yang

digunakan adalah analisis statistik yang terdiri atas:
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3.6.1 Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Regresi digunakan untuk mengukur
besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan memprediksi
variabel terikat dengan menggunakan variabel bebas. Analisis regresi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier sederhana. Persamaan regresi
sederhana dengan satu predictor menurut Sugiyono (2016: 188).

Metode analisis yang digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh
dalam penelitian ini adalah Regresi linier Sederhana yang digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (X) Yaitu Uang Elektronik

terhadap variabel (Y) yaitu Pengeluaran Konsumsi Mahasiwa

Y=a+bX; +e
Keterangan :
Y =Pengeluaran Konsumsi Mahasiswa.
a = Kostanta
b = Koefisien variable X
X = Uang Elektronik

e = Error

3.6.2 Uji t (Uji Parsial)
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
bebasnya secara sendiri-sendiri berpengaruh secara signifikan terhadap variabel

terikatnya. Menurut Imam Ghozali (2011), apabila nilai thiwung > tiabel dengan serta
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tingkat signifikannya (p-vawe) < 0,05, maka hal ini menunjukkan Ho ditolak dan Ha

diterima.

3.7 Definisi Operasional

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel

dependen dalam penelitian ini adalah penggunaan uang elektronik

2. Variabel dependen adalah variabel yang mempengaruhi variabel

independen dalam penelitian ini adalah pengeluaran konsumsi

mahasiswa (Y).

Tabel 3.1
Defenisi Operasional

memiliki nilai tersimpan (stored-value)
atau prabayar (prepaid) dimana sejumlah
uang disimpan dalam suatu media
elektronis yang dimiliki seseorang. Uang
elektronik (e-momney) merupakan alat
pembayaran yang dapat digunakan untuk

berbagai macam jenis pembayaran (multi

Variabel Definisi Indikator Skala
Uang Dalam publikasi yang di keluarkan Bank 1. Kemudahan | Ordinal
Elektronik | for International Settlement (BIS) pada 2. Kemanfaatan
(e-Money) | bulan Oktober 1996 mendefinisikan uang | 3. Keamanan
(X) elektronik merupakan produk yang
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purposed), tidak seperti kartu telepon yang

merupakan single-purpose prepaid card.

Pengeluaran
konsumsi

(Y)

Menurut Samuelson (2000:88) konsumsi
diartikan sebagai kegiatan menghabiskan
nilai guna barang dan jasa. Konsumsi
mempunyai pengertian yang luas yaitu
barang dan jasa akhir yang dibutuhkan
untuk memenuhi kebutuhan manusia.
Barang dan jasa akhir yang dimaksud
adalah barang dan jasa yang sudah siap di

konsumsi oleh konsumen.

Pengeluaran

Konsumsi.

Ordinal




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Sejarah Stie Nobel

Sejarah STIE Nobel Indonesia diawali dengan didirikannya yayasan
pendidikan Nobel Indonesia pada tahun 1997 di kota Makassar oleh dua tokoh yang
peduli terhadap pendidikan, yaitu Drs.HB.Amiruddin Maula, SH.,M.Si.,MH. Dan
Drs.H.Sjarlis Ilja, M.Ec.Akuntan (alm). Pada awal berdiri yayasan tersebut, telah
didirikan sebuah lembaga didalamnya yang bergerak dalam bidang pengembangan
manajemen, yaitu Lembaga pendidikan dan pelatihan Manajemen (LPPM) Nobel
Indonesia Makassar. Aktivitas lembaga tersebut, lebih banyak melakukan
pelatihan-pelatihan di bidang pengembangan sumber daya manusia, khususnya
pemerintahan dan hubungannya terhadap keuangan daerah. Selain itu, juga
membuka program pendidikan setara Diploma Satu dalam bidang pariwisata dan
perhotelan serta ekspor-impor. Pada Tahun 1998, kedua tokoh tersebut sepakat
untuk mendirikan perguruan tinggi bisnis. Berdasarkan keinginan tersebut, maka
pada tahun 1999, berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 28/D/0/1999, tanggal 23 Februari 1999
resmilah lahirnya STIE NOBEL INDONESIA MAKASSAR, dengan membina dua
jurusan/program studi yaitu Jurusan Manajemen (S1) dan Jurusan Akuntansi (S1
dan D3). Demi memperkuat jaminan legalitas hukumnya serta untuk mendapatkan

kepercayaan dari masyarakat umum, STIE Nobel Indonesia Makassar telah

43
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memiliki izin untuk 2 jurusan yaitu jurusan Manajemen dengan izin Nomor:
4417/D/T/2004 tertanggal 8 November 2004 dan jurusan Akuntansi dengan izin
Nomor: 12504/D/T/K-IX/2012 tertanggal 9 Juli 2012. Pada tahun 2006 kedua
program studi tersebut telah mendapatkan Status Akreditas B dari Badan Akreditas
Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT). Pada tahun 2008 YPNI diakuisisi oleh
Yayasan Nobel Makassar dibawah pimpinan Ir.H.Mubyl Handaling. Kini STIE
Nobel Indonesia telah menghasilkan ribuan alumni yang mampu untuk

berkompetisi dengan alumni dari perguruan tinggi lainnya.

4.1.2 Profil Perusahaan

STIE Nobel Indonesia dikenal sebagai salah satu kampus bergerak maju
mencetak alumni yang tidak hanya mampu menjadi pekerja handal untuk mengisi
struktur sosial ekonomi masyarakat namun juga sekaligus mencetak para pengusaha
muda yang mampu menciptakan lapangan kerja. Sejak dirintis pada tahun 1997 dan
secara resmi berdiri pada tanggal 23 Februari 1999 STIE Nobel Indonesia telah
mencetak ribuan alumni berkualitas. Kini setelah memperoleh akreditas dari Badan
Akreditas Nasional Perguruan Tinggi (BAN PT), STIE Nobel Indonesia pada surat
ketetapan klasifikasi dan pemeringkatan perguruan Tinggi di indonesia Tahun 2015
Nomor 429.a/M/KP/VIII/2015 oleh Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi Republik Indonesia memperoleh peringkat I (pertama) kampus terbaik se-
indonesia Timur kategori Sekolah Tinggi. STIE Nobel Indonesia berdiri di tengah
keberagaman masyarakat indonesia. Menerima mahasiswa dari segala penjuru

nusantara dan dari status sosial ekonomi manapun. Sebagai kampus dengan
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kurikulum berbasis entrepreneurship, STIE Nobel Indonesia menyediakan segala

kebutuhan mahasiswa untuk menunjang proses pembelajaran. Membawa tagline

School of Business, STIE Nobel Indonesia menjadi warna model pendidikan

modern terkini yang tak hanya mampu mencetak para pencari kerja. Berdiri di jalan

Sultan Alauddin nomor 212. Terletak di lokasi strategis kota Makassar-Indonesia.

Menjadi kampus yang menghubungkan bagian utara dan selatan provinsi Sulawesi

Selatan.

4.1.3 Visi Misi Perusahaan

1.

2. Misi

Menjadi perguruan tinggi bisnis yang unggul dalam menghasilkan
sumber daya manusia dalam bidang manajemen dan akuntansi yang

berjiwa entrepreneurship dan berwawasan global.

» Melaksanakan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat, untuk pengembangan ilmu manajemen dan akuntansi
yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat, khususnya dunia
usaha dalam lingkungan yang dinamis.

Membangun tata kelola organisasi yang sehat, produktif profesional
serta berintegritas dalam mendukung pencapaian tujuan institusi
secara efektif dan efisien.

Mengembangkan  kerjasama dengan  berbagai  pemangku

kepentingan (Stakeholders) yang terkait untuk pengembangan
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institusi dan peningkatan kualitas penyelenggaraan pendidikan,

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

4.1.4 Struktur Organisasi Perusahaan

Gambar 4.1 Struktur Organisasi

Ketua
DR.H.Mashur Razak, SE., MM

DR.Ahmad Firman, SE., M.Si

Wakil Ketua |
BID.Akademik

Wakil Ketua II
BID.Adumka
Badaruddin, ST,. MM

Wakil Ketua 111
BID.Kemahasiswaan
Ridwan, SE., M.Si

Ketua Jurusan Manajemen
Yuswari Nur, SE,. M.Si

Ketua Jurusan Akuntansi
Indrawan Azis, SE., M.Si., Ak

Kepala Bagian Administrasi
Akademik dan Kemahasiswaan
Anugrah, SS

Kepala Bagian Administrasi
Umum dan Personalia
Racmawati, A.Md

Kepala Administrasi Keuangan
Nur Rachmah, SE., MM

Kepala Laboratorium
Igbal Azis, S.Kom

Kepala Pusat Penjaminan
Mutu Internal
Mariah, SE., M.Pd

Ketua Penelitian dan Pengabdian
Kepada Masyarakat
Fitriani Latief, SP., MM
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4.2 Penyusunan Kuesioner dan Penentuan Variabel

Analisis data yang digunakan secara deskriptif kuantitatif untuk memaparkan
hasil yang diperoleh. Berdasarkan teori tersebut, peneliti menggunakan indikator
Kemudahan, Kemanfaatan dan Keamaan pada variabel Uang Elektronik (e-Money).
Pada variabel Pengeluaran Konsumsi peneliti menggunakan indikator Pengeluaran

Konsumsi. Lembar kuesioner yang digunakan dapat dilihat pada lampiran.

4.2.1 Uang Elektronik (e-Money)
Uang Elektronik disusun dari beberapa indikator yaitu Kemudahan,
Kemanfaatan dan Keamaan. Pernyataan dari setiap indikator pada kuesioner

dijabarkan pada tabel 4.1

Tabel 4.1
Kuesioner Uang Elekronik (X)

Indikator Kode Pernyataan

Dalam melakukan transaksi uang elektronik lebih
P1 mudah dan simple digunakan dibandingkan dengan
alat pembayaran lainnya

Kemudahan Alat pembayaran berbasis uang elektronik sangat
P2 | mudah ditemukan dalam melakukan transaksi
dimanapun
P3 Pihak penerbit kartu menjamin keamanan data
Keamanan pribadi Anda sebagai pengguna kartu e-Money
P4 Anda tidak diperkenankan merusak dan/atau
mengubah fisik kartu e-Money.
P5 Anda tidak membutuhkan waktu yang relatif lama

untuk mendapatkan kartu e-Money.

Kecepatan Transaksi menggunakan kartu e-Money dapat
P6 | meminimalkan waktu Anda dibandingkan transaksi
dengan uang tunai.
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4.2.2 Pengeluaran Konsumsi
Pengeluaran Konsumsi disusun dari beberapa indikator yaitu Pengeluaran
Konsumsi. Pernyataan dari setiap indikator pada kuesioner dijabarkan pada tabel

4.2 dibawah ini:
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Tabel 4.2

Kuesioner Pengeluaran Konsumsi (Y)

Pernyataan

Anda lebih sering menggunakan E-Money untuk
berbelanja

Menggunakan E-Money banyak mendapatkan
potongan berbelanja

Dalam setiap bulannya Anda sering mengisihkan
saldo E-Money Anda

Indikator Kode
P1
Pengeluaran P2
Konsumsi P3
P4

Dengan E-Money pengeluaran anda lebih irit
dibandingkan menggunakan uang cash

4.3 Penyebaran dan Pengumpulan Kuesioner

Data penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada

responden di Kampus STIE Nobel Indonesia Makassar. Proses penyebaran

dilakukan kurang lebih satu bulan yaitu mulai dari Maret 2019 sampai dengan April

2019. Total jumlah kuesioner yang dibagikan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.3

Rincian penyebaran kuesioner

No Keterangan Jun}lah Persentase
Kuesioner
1 | Distribusi Kuesioner 50 100%
2 | Kuesioner kembali 50 100%
3 Kuesioner yang cacat/tidak dapat 0 0%
diolah
4 | Kuesioner yang dapat diolah 50 100%
n sampel yang kembali = 50
Responden Rate = (50/50)x100% = 100%

Sumber: Data Primer, 2019

Pengumpulan kuesioner dilakukan secara offline yang

telah disebar di

Kampus STIE Nobel Indonesia Makassar.
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4.4 Karakteristik Responden
Karakteristik responden meliputi jenis kelamin, usia dan jurusan.
4.4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.4

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin | Frekuensi (Orang)

Laki-laki 14

Perempuan 36

Jumlah 50
Sumber: Data Primer, 2019

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, yakni deskripsi identitas responden
berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa responden yang berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 14 orang dan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 36
orang. Dari angka tersebut menggambarkan bahwa sebagian besar mahasiswa

didominasi oleh Perempun yaitu sebanyak 36 orang.

4.4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.5
Karakteristik responden berdasarkan usia
Usia Frekuensi (Orang)
< 20 tahun 32
21-30 tahun 18
31-40 tahun 0
> 40 tahun 0
Jumlah 50

Sumber: Data Primer, 2019
Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 50 orang sampel dalam

penelitian ini, responden yang berusia <20 tahun 32 orang, usia antara 21-30 tahun
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sebanyak 18 orang, usia antara 31-40 tahun tidak ada dan usia <40 tahun tidak ada.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa adalah yang berusia <

21 tahun, yaitu sebanyak 32 orang.

4.4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan

Tabel 4.6
Karakterisitik responden berdasarkan jurusan
Jurusan Frekuensi (Orang)
Manajemen 39
Akuntansi 11
Jumlah 50

Sumber: Data Primer, 2019
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa responden yang memiliki
jurusan manajemen sebanyak 39 orang dan akuntansi 11 orang. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa jurusan manajemen yaitu sebanyak

39 orang.

4.5 Analisis Statistik Deskriptif Variabel

Analisis  statistik  deskriptif variabel digunakan untuk mengetahui
kecenderungan jawaban pada kuesioner. Terdapat lima kategori pilihan jawaban
pada kuesioner yaitu Sangat Setuju (SS) yang berskala 5, Setuju (S) yang berskala
4, Netral (N) yang berskala 3, Tidak Setuju (TS) yang berskala 2 dan Sangat Tidak
Setuju (STS) yang berskala 1. Data yang terkumpul kemudian ditabulasi untuk
mengetahui istribusi jawaban responden dari masing-masing indikator pada setiap

variabel.
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4.5.1 Frekuensi Jawaban Variabel Uang Elektronik

Frekuensi jawaban responden pada variabel uang elektronik disajikan pada
tabel 4.7. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi variabel uang
elektronik terdiri dari 3 indikator, dimana responden tidak ada yang memilih
jawaban Sangat Tidak Setuju. Jika dilihat dari nilai modus, pilihan jawaban
terbanyak terdapat pada semua indikator P1, P2, P3, P4, P5 dan P6 adalah setuju
(6). Hal ini menunjukkan bahwa responden merasa uang elektronik baik dari segi

kemudahan, kemanfaatan, dan keamanan sudah sangat baik.

Tabel 4.7
Analisis Statistik Uang Elektronik (E-Money)
Skala Pengukuran
. 1 2 3 4 5
Indikator Modus
(STS) (TS ™) S (S
Frek.| % | Frek.| % | Frek.| % |Frek.| % | Frek.| %
P1 0 0 0 0 91 18,0 39 | 78,0 2 4,0 4
P2 0 0 0 0 22| 44,0 28 | 56,0 0 0 4
P3 0 0 0 0 4 8,0 371 34,0 9| 18,0 4
P4 0 0 0 0 15| 30,0 27| 54,0 8| 16,0 4
PS5 0 0 41 8,0 81 16,0 27| 54,0 11| 22,0 4
P6 0 0 0 0 2 4,0 36 | 72,0 12 | 24,0 4

Sumber: Data diolah 2019

4.5.2 Frekuensi Jawaban Variabel Pengeluaran Konsumsi

Frekuensi jawaban responden pada variabel pengeluaran konsumsi disajikan
pada tabel 4.8. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi variabel
pengeluaran konsumsi terdiri dari 1 indikator, dimana responden tidak ada yang
memilih jawaban Sangat Tidak Setuju. Jika dilihat dari nilai modus, pilihan

jawaban yang terbanyak pada indikator P1, dan P2, adalah setuju (4). Di susul oleh
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P3, dan P4 yang menjawab netral (3). hal ini menunjukkan bahwa responden

merasa pengeluaran konsumsi mahasiswa tersebut sudah sangat baik

Analisis Statistik Pengeluaran Konsumsi

Tabel 4.8

Skala Pengukuran

3

Indikator (STS) (TS) (N) S (SS) Modus
Frek.| % |Frek.| % |Frek.| % |Frek.| % | Frek.| %

P1 0 0 21 4,0 13| 26,0 33| 66,0 2 4,0 4

P2 0 0 0 0 8| 16,0 29 | 58,0 13 26,0 4

P3 0 0 41 8,0 30 | 60,0 12 | 24,0 4 8,0 3

P4 0 0 61|12,0 24 | 48,0 13 | 26,0 71 14,0 3

Sumber: Data Diolah 2019

4.6 Uji Instrument Penelitian

4.6.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu

kuesioner. Kriteria yang digunakan untuk menyatakan suatu instrumen dianggap

valid atau layak digunakan dalam pengujian hipotesis apabila Corected Item-Total

Correlation lebih besar dari r tabel atau df = (N-2) = 50-2 =48 = 0,278.
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Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas
Variabel Item Corrected 1te.m- Ket.
total correlation
P1 0.573 Valid
) P3 0.598 Valid
Uang Elektronik (E-Money) (X) P4 0.529 Valid
P5 0.473 Valid
P1 0.794 Valid
p " K (Y P2 0.522 Valid
engeluaran Konsumsi (Y) 3 0.648 Valid
P4 0.800 Valid

Sumber: Data Primer, 2019

4.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Reliabilitas diukur dengan uji statistik
cronbach’s alpha (o). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai

cronbach’s alpha > 0.60. Hasil uji realibilitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas Uang Elektronik (E-Money) (X)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

.686 7
Sumber: Output SPSS, 2019

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas variabel X di atas, 6 item indikator

memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0.60 yaitu sebesar 0.686.
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Berdasarkan ketentuan di atas maka indikator-indikator dalam penelitian ini

dikatakan reliabel.

Tabel 4.11
Hasil Uji Reliabilitas Pengeluaran Konsumsi (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

774 5
Sumber: Output SPSS, 2019

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas variabel Y di atas, 4 item indikator
memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0.60 yaitu sebesar 0.774.
Berdasarkan ketentuan di atas maka indikator-indikator dalam penelitian ini

dikatakan reliabel.

4.7 Hasil Pengujian Regresi Sederhana

Tabel 4.12
Hasil Pengujian Regresi Sederhana

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 373 4.207 .089 1930
Penggunaan e- 603 179 438] 3.374] 001
Money

a. Dependent Variable: Pengeluaran Konsumsi
Sumber: Data diolah, 2019
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Dari tabel di atas diperoleh persamaan regresi linear sederhana sebagai
berikut:

Y =3.373 +0.603 X
Persamaan di atas dijelaskan sebagai berikut:
a = 3.373 merupakan nilai konstanta, jika nilai X dianggap 0 maka nilai dari
pengeluaran konsumsi adalah sebesar 3.373.
Bo= 0.603 artinya variabel uang elektronik berpengaruh terhadap
pengeluaran konsumsi dan apabila variabel uang elektronik meningkat satu

satuan, maka pengeluaran konsumsi akan meningkat sebesar 0.603 satuan.

Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari setiap variabel
independen secara individual (parsial) terhadap variabel dependen. Diketahui t-
tabel sebesar 1.677. Nilai ini didapatkan dari rumus df =n-k =48 = 1,677.

Dasar pengambilan keputusan jika thiung > twbel (1,677) dan nilai sig < 0.05
maka dapat dikatakan variabel X berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel Y atau dengan kata lain hipotesis diterima.

Hasil pengujian dengan menuggunakan program SPSS untuk variabel uang
elektronik (X) terhadap pengeluaran konsumsi (Y) diperoleh nilai thiung 3.374 > tiabel
1,677 dan nilai signifikansi 0.001 < 0.05. Hal ini berarti variabel uang elektronik
(X) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pengeluaran konsumsi (Y),

dengan kata lain hipotesis diterima.
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4.8 Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam publikasi yang di keluarkan Bank for International Settlement (BIS)
pada bulan Oktober 1996 mendefinisikan uang elektronik merupakan produk yang
memiliki nilai tersimpan (stored-value) atau prabayar (prepaid) dimana sejumlah
uang disimpan dalam suatu media elektronis yang dimiliki seseorang. Uang
elektronik (e-money) merupakan alat pembayaran yang dapat digunakan untuk
berbagai macam jenis pembayaran (multi purposed), tidak seperti kartu telepon

yang merupakan single-purpose prepaid card.

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor: 16/8/PBI/2014, Uang
Elektronik (Electronic Money) adalah alat pembayaran yang memenuhi unsur-

unsur sebagai berikut:

5. Diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu oleh
pemegang kepada penerbit.

6. Nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media seperti server
atau chip.

7. Digunakan sebagai alat pembayaran kepada pedagang yang bukan
merupakan penerbit uang elektronik tersebut.

8. Nilai uang elektronik yang dikelola oleh penerbit bukan merupakan
simpanan sebagaimana dimaksud dalam undang- undang yang
mengatur mengenai perbankan

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh beberapa ahli tersebut, sejalan
dengan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di kampus STIE Nobel

Indonesia yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Uang Elektronik (e-Money)
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terhadap pengeluaran konsumsi mahasiswa Studi pada STIE Nobel Indonesia
Makassar”.

Berdasarkan hasil dari penyebaran kuesioner di 50 responden, dari 3 indikator
variabel penggunaan uang elektronik (e-Money) yang digunakan, hampir semua
jawaban dari responden menjawab setuju. Ini menandakan bahwa pengaruh
penggunaan uang elektronik untuk pengeluaran konsumsi mahasiswa sangat
banyak.

Hasil pengujian regresi sederhana menunjukkan Y =3.373 + 0.603 X, dimana
nilai a = 3.373 merupakan nilai konstanta yang artinya jika nilai X dianggap 0 maka
nilai dari penggunaan uang elektronik adalah sebesar 3.373 dan nilai 3, = 0.603
artinya variabel pengeluaran konsumsi berpengaruh terhadap penggunaan uang
elektronik dan apabila variabel Uang Elektronik meningkat satu satuan, maka
pengeluaran konsumsi akan meningkat sebesar 0.603 satuan.

Hasil analisis untuk variabel komunikasi kepemimpinan (X) menunjukkan
bahwa uji t menghasilkan nilai t hitung 3.374 > t tabel 1.677 dan nilai signifikansi
0.001 < 0.05. Hal ini berarti variabel penggunaan uang elektronik (X) mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap pengeluaran konsumsi mahasiswa (Y) pada

Kampus STIE Nobel Indonesia Makassar.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan
uang elektronik (e-money) terhadap pengeluaran konsumsi mahasiswa, Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif STIE Nobel Indonesia
Makassar sebanyak 582 orang mahasiswa. Penelitian ini mengunakan desain
sampel nonprobabilitas, yang menggunakan metode sampling aksidental. Sampel
pada penelitian ini adalah Mahasiswa STIE Nobel Indonesia Makassar dengan
jumlah sampel sebanyak 50 orang mahasiswa.

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu studi
kepustakaan dan kuesioner. Respon dalam kuesioner masing-masing variabel
dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert, yaitu suatu skala
yang digunakan untuk mengukur pendapat, sikap, persepsi seseorang tentang
pengeluaran konsumsi mahasiswa, jawaban dari responden yang bersifat kualitatif
dikuantitatifkan.

Metode yang digunakan dalam pengolahan data penelitian ini adalah metode
pengolahan data secara manual dan menggunakan sistem komputerisasi yaitu
tabulasi data dan interpretasi data. Metode analisis data dalam penilitian ini
menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan rumus Y =a + bX +e.

Hasil pengujian regresi sederhana menunjukkan nilai a = 3.373 merupakan

nilai konstanta yang artinya jika nilai X dianggap 0 maka nilai dari penggunaan
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uang elektronik adalah sebesar 3.373 dan nilai By = 0.603 artinya variabel
penggunaan uang elektronik berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi dan
apabila variabel penggunaan uang elektronik meningkat satu satuan, maka
pengeluaran konsumsi akan meningkat sebesar 0.603 satuan.

Hasil analisis untuk penggunaan uang elektronik (X) menunjukkan bahwa uji
t menghasilkan nilai t hitung 3.373 > t tabel 1.677 dan nilai signifikansi 0.001 <
0.05. Hal ini berarti variabel Penggunaan uang elektronik (X) mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap pengeluaran konsumsi (Y) pada Kampus STIE Nobel
Indonesia.

Berdasarkan hal tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan
uang elektronik berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi mahasiswa STIE

Nobel Indonesia Makassar atau dengan kata lain hipotesis diterima.

5.2 Saran
1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini masih jauh dari yang namanya kata sempurna
dikarenakan sampel yang digunakan hanya menggunakan 50 orang
Mahasiswa. Dari hasil penelitian tersebut diharapkan mampu memberi
tambahan kajian dan ilmu pengetahuan mengenai masalah yang terkait
dengan masalah penggunaan uang elektronik dan pengeluaran konsumsi
mahasiswa serta memberikan kesempatan bagi peneliti untuk
menerapkan teori-teori yang peneliti peroleh selama proses perkuliahan

dan dapat memperdalamnya lebih luas lagi.
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Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, saran
maupun masukan bagi seluruh civitas akademik khususnya Mahasiswa
STIE Nobel Indonesia Makassar bahwa penelitian ini sudah cukup baik
meskipun sampel yang digunakan hanya mewakili beberapa dari

populasi yang ada.

Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan juga
tambahan referensi dikalangan akademik dalam melakukan penelitian

sejenis dan mengembangkannya dimasa yang akan datang.



46

KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH PENGGUNAAN UANG ELEKTRONIK (E-MONEY)
TERHADAP PENGELUARAN KONSUMSI MAHASISWA

STUDI PADA STIE NOBEL INDONESIA MAKASSAR

I. Petunjuk Pengisian

a. Kepada Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menjawab seuruh pertanyaan yang ada dengan

jujur dan sebenarnnya

b. Berilah tanda Silang (x) pada kolom yang tersedia dan pilihlah sesuai keadaan

yang sebenarnya
c. Ada lima alternatif jawaban,yaitu :

1. 5 = Sangat Setuju/ Sangat Baik

2. 4 = Setuju/ Baik

3. 3 =Netral / Cukup / Ragu-ragu

4. 2 =Tidak Setuju/ Kurang baik

5. 1 = Sangat Tidak Setuju/ Tidak baik

I1. Karakteristik Responden

A UmMur....oooooiieeiiiieeeiee e, tahun
b. Jenis kelamin ............ccceeneen. : Laki-laki/Perempuan”
¢. Jurusan

*) Coret yang tidak perlu



ITI. Variabel Uang Elektronik E-Money (X)
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No.

Item Pertanyaan/Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS | S | N[ TS |STS

Kem

udahan penggunaan

Dalam melakukan transaksi uang
elektronik lebih mudah dan simple
digunakan dibandingkan dengan alat
pembayaran lainnya

Alat pembayaran Dberbasis uang
elektronik sangat mudah ditemukan
dalam melakukan transaksi dimanapun

Keamanan penggunaan

3

Pihak  penerbit kartu menjamin
keamanan data pribadi Anda sebagai
pengguna kartu e-Money

Anda tidak diperkenankan merusak
dan/atau mengubah fisik kartu e-
Money.

Kecepatan penggunaan

5 | Anda tidak membutuhkan waktu yang
relatif lama untuk mendapatkan kartu
e-Money.

6 | Transaksi menggunakan kartu e-

Money dapat meminimalkan waktu
Anda dibandingkan transaksi dengan

uang tunai.




IV. Variabel Pengeluaran Konsumsi (Y)
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No.

Item Pertanyaan/Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS | S | N | TS |STS

Pengeluaran Konsumsi

1

Anda lebih sering menggunakan E-
Money untuk berbelanja

2 | Menggunakan  E-Money  banyak
mendapatkan potongan berbelanja

3 | Dalam setiap bulannya Anda sering
mengisihkan saldo E-Money Anda

4 | Dengan E-Money pengeluaran anda

lebih irit dibandingkan menggunakan
uang cash
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LAMPIRAN

ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF

Variabel Uang Elektronik (X)

Statistics
P1 P2 P3 P4 P5 P6 TOTAL
IN Valid 50 50 50 50 50 50 50
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 3.86 3.56 4.10 3.86 3.90 4.20 23.48
Median 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 24.00
Mode 4 4 4 4 4 4 24
Sum 193 178 205 193 195 210 1174
P1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid N 9 18.0 18.0 18.0
S 39 78.0 78.0 96.0
SS 2 4.0 4.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
P2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid N 22 44.0 44.0 44.0
S 28 56.0 56.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
P3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid N 4 8.0 8.0 8.0
S 37 74.0 74.0 82.0
SS 9 18.0 18.0 100.0
Total 50 100.0 100.0




P4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid N 15 30.0 30.0 30.0
S 27 54.0 54.0 84.0
SS 8 16.0 16.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
P5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TS 4 8.0 8.0 8.0
N 8 16.0 16.0 24.0
S 27 54.0 54.0 78.0
SS 11 22.0 22.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
P6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid N 2 4.0 4.0 4.0
S 36 72.0 72.0 76.0
SS 12 24.0 24.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
TOTAL
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 20 2 4.0 4.0 4.0
21 2 4.0 4.0 8.0
22 8 16.0 16.0 24.0
23 12 24.0 24.0 48.0
24 14 28.0 28.0 76.0
25 8 16.0 16.0 92.0
26 4 8.0 8.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
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Variabel Pengeluaran Konsumsi (Y)
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Statistics
P1 P2 P3 P4 TOTAL
IN Valid 50 50 50 50 50
Missing 0 0 0 0 0
Mean 3.70 4.10 3.32 3.42 14.54
Median 4.00 4.00 3.00 3.00 15.00
Mode 4 4 3 3 14
Sum 185 205 166 171 727
P1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TS 2 4.0 4.0 4.0
N 13 26.0 26.0 30.0
S 33 66.0 66.0 96.0
SS 2 4.0 4.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
P2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid N 8 16.0 16.0 16.0
S 29 58.0 58.0 74.0
SS 13 26.0 26.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
P3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TS 4 8.0 8.0 8.0
N 30 60.0 60.0 68.0
S 12 24.0 24.0 92.0
SS 4 8.0 8.0 100.0
Total 50 100.0 100.0




P4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TS 6 12.0 12.0 12.0
N 24 48.0 48.0 60.0
S 13 26.0 26.0 86.0
SS 7 14.0 14.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
TOTAL
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 10 2 4.0 4.0 4.0
11 6 12.0 12.0 16.0
14 16 32.0 32.0 48.0
15 7 14.0 14.0 62.0
16 13 26.0 26.0 88.0
17 4 8.0 8.0 96.0
18 2 4.0 4.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
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Uji Instrument Penelitian Variabel Uang Elektronik (X)
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Uji Validitas
P1 P2 P3 P4 P5 P6 TOTAL
IP1 Pearson
1 .083 .063 .203 .070 128 537"
Correlation
Sig. (2-tailed)
.568 .666 157 .629 377 .000
N 50 50 50 50 50 50 50
1P2 Pearson
.083 1 -.226 .056 -.155 .033 .239
Correlation
Sig. (2-tailed)
.568 115 .700 282 .821 .095
N 50 50 50 50 50 50 50
IP3 Pearson
.063 -.226 1 223 313 .082 598"
Correlation
Sig. (2-tailed)
.666 115 120 .027 573 .000
N 50 50 50 50 50 50 50
|P4 Pearson
203 .056 223 1 -.062 -.160 529"
Correlation
Sig. (2-tailed)
157 .700 120 670 267 .000
N 50 50 50 50 50 50 50
IP5 Pearson
.070 -.155 313" -.062 1 -.442" 473"
Correlation
Sig. (2-tailed)
.629 .282 .027 .670 .001 .001
N 50 50 50 50 50 50 50
|P6 Pearson
128 .033 .082 -.160 -.442" 1 .090
Correlation
Sig. (2-tailed)
377 .821 573 .267 .001 533




N 50 50 50 50 50 50 50
TOTAL Pearson . . . .
.537 .239 .598 .529 473 .090 1
Correlation
Sig. (24ailed) .000 .095 .000 .000 .001 .533
N 50 50 50 50 50 50 50
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 50 100.0
Excluded® 0 .0
Total 50 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure
Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
.686 7]
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
P1 3.86 452 50
P2 3.56 .501 50
P3 4.10 .505 50
P4 3.86 .670 50
P5 3.90 .839 50
P6 4.20 495 50
TOTAL 23.48 1.460 50




Item-Total Statistics

Scale Mean if ltem |Scale Variance if Item| Corrected Item-Total | Cronbach's Alpha if
Deleted Deleted Correlation Item Deleted
P1 43.10 7.316 412 .538
P2 43.40 8.082 .069 .608
P3 42.86 7.021 468 .519
P4 43.10 6.908 .332 .541
P5 43.06 6.915 .206 .586
P6 42.76 8.513 -.079 .637
TOTAL 23.48 2.132 1.000 .013
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
46.96 8.529 2.920 7]
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation
P1 3.70 614 50
P2 4.10 .647 50
P3 3.32 741 50
P4 3.42 .883 50
TOTAL 14.54 2.012 50
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Uji Validitas
Correlations
P1 P2 P3 P4 TOTAL
IP1 Pearson Correlation 1 231 395" 613" 794"
Sig. (2-tailed)
.106 .005 .000 .000
N 50 50 50 50 50
1P2 Pearson Correlation .231 1 102 211 522"
Sig. (2-tailed)
106 480 142 .000
N 50 50 50 50 50
IP3 Pearson Correlation .395" 102 1 .290° .648"
Sig. (2-tailed)
.005 480 .041 .000
N 50 50 50 50 50
|P4 Pearson Correlation 613" 211 .290° 1 .800"
Sig. (2-tailed)
.000 142 .041 .000
N 50 50 50 50 50
TOTAL Pearson Correlation 794" 522" 648" .800" 1
Sig. (2-tailed)
.000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Case Processing Summary
%
Cases Valid 50 100.0
Excluded? 0 .0
Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
774 5
Item Statistics

Mean Std. Deviation N
P1 3.70 614 50
P2 410 .647 50
P3 3.32 741 50
P4 3.42 .883 50
TOTAL 14.54 2.012 50

Item-Total Statistics

Scale Mean if ltem |Scale Variance if Item| Corrected Item-Total | Cronbach's Alpha if
Deleted Deleted Correlation Item Deleted
P1 25.38 12.649 726 722
P2 24.98 13.898 .390 781
P3 25.76 12.880 521 751
P4 25.66 11.290 .696 .696
TOTAL 14.54 4.049 1.000 .634
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
29.08 16.198 4.025 5
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Analisis Regresi Sederhana Dan Uji t

Variables Entered/Removed®

[vode

Variables Entered

Variables Removed

Method

Penggunaan e-

Money?

.|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Pengeluaran Konsumsi

Model Summary

60

Std. Error of the
IModel R R Square Adjusted R Square Estimate
1 4382 192 175 1.82793
a. Predictors: (Constant), Penggunaan e-Money
ANOVA®
IModeI Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 38.036 1 38.036 11.384 .001?
Residual
160.384 48 3.341
Total
198.420 49
a. Predictors: (Constant), Penggunaan e-Money
b. Dependent Variable: Pengeluaran Konsumsi
Coefficients?
Standardize
d
Unstandardized Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant)
373 4.207 .089 .930
Penggunaan e-
.603 179 438 3.374 .001
Money
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